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ABSTRAK

Stunting is one of the most critical nutritional problems in Indonesia, sig-
nificantly affecting children’s physical and cognitive development. According
to national data, the prevalence of stunting in rural areas remains relatively high.
In Kasomalang Kulon Tourism Village, Subang Regency, West Java, the issue
is exacerbated by the limited capacity of posyandu cadres in conducting an-
thropometric measurements, low community nutrition literacy, and the under-
utilization of abundant local food resources. These challenges hinder optimal
stunting prevention efforts, especially during the first 1000 days of life (HPK),
a crucial window for child development. This community service program
aims to optimize the role of posyandu cadres in preventing stunting through
targeted education and empowerment on the first 1000 days of life (HPK) in Ka-
somalang Kulon Tourism Village. The program applied a community empow-
erment approach using the Participatory Rural Appraisal (PRA) method com-
bined with the Triple-A framework (Assessment, Analysis, and Action). The
activities consisted of social mapping, participatory workshops, intensive train-
ing on anthropometric measurements (weight, height, and head circumference),
nutrition education, demonstrations of local food-based complementary feed-
ing (MP-ASI), and regular monitoring and evaluation using pre-test and post-
test questionnaires. The program involved 25 posyandu cadres and community
members over a three-month period. The results demonstrated significant im-
provements in cadres knowledge (from 62% to 89%), skills in anthropometric
measurements, and confidence in delivering nutrition counseling. In addition,
the program successfully increased awareness and utilization of local food re-
sources for nutritious MP-ASI. The participatory approach also strengthened
community engagement and ownership in stunting prevention initiatives. This
study concludes that community-based empowerment interventions using par-
ticipatory methods are highly effective in enhancing the capacity of posyandu
cadres and supporting sustainable stunting prevention efforts. Strengthening
cadre roles through education on the first 1000 days of life can serve as a strate-
gic model for similar programs in other rural areas.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

i

Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang paling kritis di Indonesia, yang secara signifikan memen-
garuhi perkembangan fisik dan kognitif anak, serta prevalensi stunting di daerah pedesaan masih relatif tinggi. Di Desa
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Wisata Kasomalang Kulon, Kabupaten Subang, Jawa Barat, permasalahan ini diperburuk oleh kapasitas kader posyandu
yang masih terbatas dalam melakukan pengukuran antropometri, rendahnya literasi gizi masyarakat, serta kurangnya pe-
manfaatan sumber daya pangan lokal yang melimpah. Tantangan-tantangan ini menghambat upaya pencegahan stunting
yang optimal, terutama selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang merupakan periode krusial bagi perkembangan
anak. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran kader posyandu dalam pencegahan
stunting melalui edukasi dan pemberdayaan yang terfokus pada 1000 HPK di Desa Wisata Kasomalang Kulon. Program
ini menerapkan pendekatan pemberdayaan masyarakat menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
dikombinasikan dengan kerangka Triple-A (Assessment, Analysis, and Action). Kegiatan yang dilakukan meliputi pemetaan
sosial, workshop partisipatif, pelatihan intensif pengukuran antropometri (berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala),
edukasi gizi, demonstrasi pembuatan MP-ASI berbasis pangan lokal, serta monitoring dan evaluasi secara rutin meng-
gunakan kuesioner pre-test dan post-test. Program ini melibatkan 25 kader posyandu dan anggota masyarakat selama
periode tiga bulan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan kader (dari 62% men-
jadi 89%), keterampilan pengukuran antropometri, serta kepercayaan diri dalam memberikan konseling gizi. Selain itu,
program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan sumber daya pangan lokal untuk MP-ASI yang bergizi.
Pendekatan partisipatif juga memperkuat keterlibatan dan rasa memiliki masyarakat dalam inisiatif pencegahan stunting.
Studi ini menyimpulkan bahwa intervensi pemberdayaan berbasis masyarakat dengan metode partisipatif sangat efektif
dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu dan mendukung upaya pencegahan stunting yang berkelanjutan. Penguatan
peran kader melalui edukasi mengenai 1000 HPK dapat menjadi model strategis bagi program serupa di daerah pedesaan
lainnya.
Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan stunting masih menjadi tantangan serius dalam bidang kesehatan masyarakat yang
berdampak besar terhadap kualitas sumber daya manusia, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Stunting didefinisikan sebagai kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang ditandai dengan tinggi badan
menurut usia berada di bawah standar akibat kekurangan gizi berkepanjangan. Dampak dari kondisi ini tidak
hanya memengaruhi pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan
kognitif, penurunan produktivitas di masa mendatang, serta mening-katnya risiko penyakit degeneratif ketika
memasuki usia dewasa [1]. Masa 1000 HPK yang berlangsung sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua
tahun, merupakan periode yang sangat menentukan bagi kualitas pertumbuhan dan perkembangan individu [2].
Pada periode ini, intervensi gizi memiliki dampak yang sangat signifikan, karena gangguan yang terjadi bersifat
permanen (irreversible) dan sulit diperbaiki di tahap kehidupan selanjutnya [3].
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Dengan demikian, penguatan intervensi pada periode 1000 HPK menjadi salah satu langkah strategis
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dalam menekan angka stunting. Program pencegahan stunting juga mendukung implementasi Sustainable
Development Goals (SDGs) yang ditunjukkan pada Gambar 1, terutama SDG 2 (Zero Hunger) yang berfokus
pada penghapusan kelaparan dan peningkatan kualitas gizi masyarakat, serta SDG 3 (Good Health and Well-
being) yang berfokus pada kehidupan sehat dan kesejahteraan bagi seluruh usia [4]. Keberhasilan pencapaian
target tersebut sangat dipengaruhi oleh efektivitas intervensi gizi selama periode 1000 HPK sebagai dasar dalam
membentuk sumber daya manusia yang sehat dan berkualitas.

Secara global dan nasional, prevalensi stunting masih menjadi tantangan serius. Indonesia termasuk
negara dengan beban stunting yang cukup tinggi, di mana faktor penyebabnya bersifat multifaktorial, meliputi
kondisi gizi ibu selama kehamilan, berat badan lahir rendah, praktik pemberian makan bayi yang tidak tepat,
serta faktor sosial budaya dan lingkungan [5]. Selain itu, rendahnya asupan protein hewani, kurangnya ker-
agaman pangan, serta terbatasnya akses layanan kesehatan dasar turut memperburuk kondisi tersebut. Program
intervensi berbasis 1000 HPK telah menjadi prioritas nasional dalam upaya penurunan stunting [6]. Program
ini meliputi intervensi gizi spesifik seperti pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI, serta intervensi gizi sen-
sitif berupa sanitasi, pendidikan, dan ketahanan pangan [7]. Namun, pelaksanaannya di masyarakat masih
menghadapi hambatan seperti rendahnya partisipasi masyarakat, keterbatasan kapasitas kader, dan kurang op-
timalnya monitoring berkelanjutan.

Masa 1000 HPK merupakan tahapan penting yang sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan
dan perkembangan anak. Periode ini berlangsung sejak masa kehamilan hingga anak mencapai usia dua tahun,
sehingga pemenuhan kebutuhan gizi secara optimal menjadi faktor utama untuk mencegah terjadinya gangguan
pertumbuhan yang bersifat permanen [8]. Dalam mendukung keberhasilan program 1000 HPK, kader posyandu
memiliki posisi yang sangat penting sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat [9].
Peran kader tidak hanya terbatas pada pemantauan kondisi pertumbuhan balita, tetapi juga mencakup pembe-
rian edukasi dan konseling gizi kepada ibu hamil, ibu menyusui, serta keluarga yang memiliki balita. Meskipun
demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kader posyandu masih menghadapi berbagai
keterbatasan, khususnya dalam keterampilan melakukan pengukuran antropometri secara tepat serta kemam-
puan komunikasi saat menyampaikan edukasi kesehatan kepada masyarakat [7]. Di Desa Wisata Kasomalang
Kulon, Kabupaten Subang, permasalahan stunting masih menjadi tantangan utama meskipun desa ini kaya
akan sumber daya pangan lokal, seperti hasil pertanian dan perikanan. Potensi tersebut masih belum diman-
faatkan secara maksimal untuk mendukung pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, terutama dalam penyediaan
makanan pendamping ASI (MP-ASI). Selain itu, terdapat kesenjangan yang cukup signifikan antara jumlah
balita yang hadir di posyandu dengan total sasaran, sehingga deteksi dini stunting pada periode 1000 HPK
belum berjalan secara maksimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan inovatif berbasis pemberdayaan masyarakat yang
mampu meningkatkan kapasitas kader posyandu secara komprehensif. Pendekatan PRA dipilih karena dinilai
efektif dalam melibatkan masyarakat secara aktif, mulai dari mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi,
hingga melaksanakan intervensi yang sesuai dengan potensi dan kearifan lokal yang ada. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mengoptimalkan peran kader posyandu melalui
edukasi dan pemberdayaan berbasis 1000 HPK dalam pencegahan stunting di Desa Wisata Kasomalang Kulon,
Kabupaten Subang [10]. Secara khusus, kegiatan ini menargetkan peningkatan pengetahuan, keterampilan pen-
gukuran antropometri sesuai standar, kemampuan memberikan konseling gizi kepada ibu hamil, ibu menyusui,
dan keluarga balita, serta peningkatan pemanfaatan pangan lokal sebagai bahan MP-ASI yang bergizi [11].

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi luaran utama dan luaran tambahan. Luaran utama
berupa peningkatan kompetensi kader posyandu yang dapat diukur melalui hasil pre-test dan post-test, serta
peningkatan keterampilan praktis dalam pengukuran antropometri dan konseling gizi. Selain itu, dihasilkan
pula modul edukasi 1000 HPK dan pencegahan stunting yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran
berkelanjutan bagi kader.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi utama di Indonesia dengan fokus perlu penan-
ganan multidimensi. Berbagai studi menunjukkan bahwa penyebab stunting tidak hanya bersifat biologis
(kekurangan gizi), tetapi juga melibatkan faktor sosial, ekonomi, dan kapasitas sumber daya manusia di tingkat
komunitas [12, 13].
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2.1. Konsep Stunting dan 1000 HPK

Stunting adalah kondisi gangguan pertumbuhan kronis yang terjadi akibat kurangnya asupan gizi
dalam waktu yang panjang, terutama selama periode 1000 HPK yang berlangsung sejak masa kehamilan hingga
anak berusia dua tahun [14]. Dampak stunting tidak hanya terlihat pada terhambatnya pertumbuhan fisik anak,
khususnya tinggi badan, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan kognitif dan motorik secara permanen
serta meningkatkan risiko munculnya penyakit degeneratif pada masa dewasa [15, 16]. Periode 1000 HPK
merupakan “window of opportunity” yang sangat kritis karena gangguan gizi pada fase ini bersifat irreversibel.

2.2. Permasalahan Stunting di Tingkat Desa

Pada tingkat desa, stunting tidak hanya dipengaruhi oleh kekurangan gizi, tetapi juga oleh berbagai
faktor lainnya seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia. Di Desa Wisata Kasomalang Kulon, Kabu-
paten Subang, masih terdapat berbagai hambatan dalam upaya pencegahan stunting pada periode 1000 HPK.
Beberapa permasalahan yang ditemukan meliputi keterbatasan kemampuan kader posyandu dalam melakukan
pengukuran antropometri, rendahnya kemampuan konseling gizi kepada ibu hamil dan ibu balita, serta minim-
nya pemahaman masyarakat mengenai praktik Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), khususnya terkait
pentingnya konsumsi protein hewani [17].

2.3. Pemanfaatan Pangan Lokal dan MP-ASI

Meskipun Desa Kasomalang Kulon memiliki potensi pangan lokal yang melimpah dari sektor per-
tanian dan perikanan, pemanfaatannya untuk pemenuhan gizi masyarakat masih belum optimal [18]. Hal ini
menyebabkan ketergantungan yang tinggi terhadap pangan olahan dan rendahnya keragaman menu MP-ASI.
Berbagai studi menunjukkan bahwa pemanfaatan pangan lokal berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan
kualitas gizi MP-ASI dan mendukung keberlanjutan pencegahan stunting [19].

2.4. Peran dan Kapasitas Kader Posyandu

Kader posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat memiliki peran strategis
dalam pemantauan pertumbuhan balita, deteksi dini stunting, dan edukasi gizi. Namun, banyak penelitian yang
menemukan bahwa kompetensi kader masih terbatas, baik dari segi keterampilan pengukuran antropometri
maupun kemampuan komunikasi dalam konseling [20]. Kondisi ini diperburuk oleh kesenjangan cakupan
pelayanan posyandu, di mana jumlah balita yang hadir masih jauh di bawah total sasaran.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada peningkatan kapasitas kader posyandu
melalui edukasi berbasis 1000 HPK dan pemanfaatan pangan lokal untuk mendukung pencegahan stunting
yang lebih efektif dan berkelanjutan.

3. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan pemberdayaan masyarakat (com-
munity empowerment) yang dipadukan dengan metode PRA serta kerangka kerja Triple-A (Assessment, Anal-
ysis, Action) [21]. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat, khususnya kader
posyandu, dalam setiap tahapan kegiatan sehingga program yang dilaksanakan bersifat partisipatif, kontek-
stual, dan berkelanjutan [22].
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Gambar 2. Diagram Alur Metode Kegiatan Menggunakan Pendekatan PRA dan Triple-A

Seperti yang dijelaskan pada Gambar 2 pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan
pemetaan sosial (social mapping), yang bertujuan untuk mengidentifikasi sasaran utama program, yaitu ibu
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hamil dan anak usia 0-24 bulan (baduta). Pada tahap ini, tim pengabdian bersama kader dan tokoh masyarakat
melakukan identifikasi kondisi wilayah, termasuk pemetaan potensi sumber daya lokal seperti hasil pertanian,
peternakan, dan perikanan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan bergizi. Selain itu, dilakukan tran-
sect walk untuk mengamati secara langsung kondisi lingkungan dan potensi yang tersedia di Desa Kasomalang
Kulon.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan workshop berbasis PRA, yang berfokus pada analisis partisi-
patif terhadap permasalahan stunting di tingkat desa. Dalam kegiatan ini, kader posyandu dilibatkan secara
aktif melalui berbagai teknik, seperti diagram Venn kelembagaan untuk mengidentifikasi hubungan dan ko-
ordinasi antar pemangku kepentingan, serta matriks perubahan (trend and change) untuk menganalisis perge-
seran pola konsumsi masyarakat dari pangan alami menuju makanan olahan [4]. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran kader terhadap faktor-faktor penyebab stunting yang terjadi di lingkungan mereka.
Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis dan edukasi 1000 HPK yang mencakup peningkatan keterampilan
kader dalam pengukuran antropometri serta kemampuan komunikasi dalam konseling gizi [23]. Pelatihan
antropometri dilakukan melalui simulasi penggunaan alat ukur standar seperti stadiometer dan infantometer,
serta praktik pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS) baik secara manual maupun digital [24]. Selain itu, kader
juga dilatih melalui metode role play untuk meningkatkan keterampilan komunikasi persuasif dalam mem-
berikan edukasi kepada ibu hamil dan ibu menyusui, khususnya terkait pencegahan anemia dan pemenuhan
gizi seimbang [25, 26].

Tahap berikutnya adalah implementasi rencana aksi (action plan), yang berfokus pada optimalisasi
praktik pencegahan stunting berbasis potensi lokal. Dalam tahap ini, dilakukan penyusunan kalender musim
pangan sebagai panduan ketersediaan bahan pangan lokal sepanjang tahun. Selain itu, dilakukan demonstrasi
memasak secara partisipatif dengan memanfaatkan bahan pangan lokal, seperti ikan, telur, dan hasil pertanian
setempat, untuk menghasilkan menu MP-ASI yang bergizi, terjangkau, dan mudah diterapkan oleh masyarakat.
Tahap akhir adalah monitoring dan evaluasi, yang bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah di-
laksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-fest dan post-test untuk mengukur peningkatan penge-
tahuan kader setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, dilakukan observasi langsung pada saat pelaksanaan
posyandu untuk menilai keterampilan kader dalam melakukan pengukuran antropometri dan konseling gizi.
Kegiatan ini juga dilengkapi dengan Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi hambatan yang
masih dihadapi serta merumuskan rencana tindak lanjut guna menjamin keberlanjutan program.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 17-18 April 2026 di Desa Wisata Kasomalang Ku-
lon, Kabupaten Subang, dengan melibatkan kader posyandu, tokoh masyarakat, serta bidan desa sebagai mitra
utama. Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner, observasi lapan-
gan, serta dokumentasi kegiatan. Sementara itu, analisis data dilakukan secara deskriptif dengan memband-
ingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan intervensi guna mengetahui perubahan yang terjadi setelah
program dijalankan. Melalui pendekatan yang terstruktur dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas kader secara menyeluruh serta memberikan kon-
tribusi nyata dalam mendukung upaya pencegahan stunting di lingkungan masyarakat.

4. HASIL PENGABDIAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Wisata Kasomalang Kulon pada tanggal 17-18
April 2026 memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu untuk mendukung
upaya pencegahan stunting berbasis 1000 HPK. Temuan tersebut juga sejalan dengan berbagai penelitian terkini
yang menekankan bahwa peningkatan kompetensi kader memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas
program pencegahan stunting di masyarakat. Studi yang dilakukan pada kader kesehatan di Indonesia menun-
jukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam penanggulangan stunting adalah keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan kader, khususnya dalam deteksi dini dan komunikasi dengan keluarga sasaran. Oleh karena itu,
pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan efektivitas peran kader se-
bagai garda terdepan dalam pelayanan kesehatan masyarakat [27]. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader terkait konsep 1000 HPK, praktik pemberian makan bayi
dan anak, serta pencegahan stunting [28]. Sebelum intervensi, sebagian besar kader memiliki pemahaman yang
terbatas terkait pentingnya protein hewani dan teknik pemberian MP-ASI yang sesuai. Setelah pelatihan, ada
peningkatan pemahaman yang ditunjukkan oleh kemampuan kader dalam menjelaskan kembali materi yang
diberikan serta menjawab pertanyaan evaluasi dengan benar [29].
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Selain peningkatan pengetahuan, kemampuan kader dalam melakukan pengukuran antropometri juga
mengalami peningkatan. Kader mampu menggunakan alat ukur seperti stadiometer dan infantometer dengan
lebih tepat serta memahami pentingnya ketelitian dalam pengukuran tinggi badan/panjang badan untuk menen-
tukan status gizi anak. Hal ini sangat penting karena kesalahan pengukuran dapat menyebabkan kesalahan
klasifikasi status gizi yang berdampak pada intervensi yang tidak tepat. Kegiatan juga berhasil meningkatkan
kemampuan kader dalam melakukan edukasi gizi kepada ibu hamil dan ibu balita. Melalui metode role play,
kader dilatih untuk menyampaikan pesan kesehatan secara komunikatif dan persuasif [30]. Hasil observasi me-
nunjukkan bahwa kader lebih percaya diri dalam memberikan edukasi serta mampu menyesuaikan bahasa den-
gan kondisi masyarakat setempat. Selain itu, kegiatan demonstrasi masak berbasis pangan lokal menunjukkan
hasil yang baik, di mana kader mampu mengolah bahan pangan lokal seperti ikan, telur, dan hasil pertanian
menjadi menu MP-ASI yang bergizi [31, 32]. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan potensi
lokal dalam upaya pencegahan stunting [33].

Gambar 3. Kader sedang Mengisi Post-Test

Kader posyandu sedang mengisi post-test selama kegiatan pelatihan dan evaluasi seperti pada Gambar
3, yang dilaksanakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan kader setelah mengikuti workshop dan edukasi
mengenai 1000 HPK serta pencegahan stunting [34]. Melalui pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan
pemahaman kader secara signifikan dalam aspek gizi, antropometri, dan konseling kepada masyarakat.

Gambar 4. Sedang Melakukan Intervens1 (Penyampalan Materl)
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Seperti yang terlihat pada Gambar 4, kader posyandu sedang mengikuti sesi intervensi penyampaian
materi selama kegiatan pengabdian masyarakat. Pada tahap ini, materi tentang 1000 HPK, pencegahan stunting,
pengukuran antropometri, konseling gizi, serta pemanfaatan pangan lokal disampaikan secara interaktif kepada
para kader.

Gambar 5. Kader sedang Mengisi Post-Test

Hasil kegiatan Gambar 5 menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui metode
PRA efektif dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu. Keterlibatan aktif kader dalam proses identifikasi
masalah hingga implementasi solusi membuat mereka lebih memahami kondisi nyata di lapangan serta memi-
liki rasa kepemilikan terhadap program yang dijalankan.
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Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan bersama Kader

Peningkatan pengetahuan kader sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis
komunitas mampu meningkatkan literasi kesehatan masyarakat secara signifikan pada 25 kader pada Gambar
6. Studi yang dipublikasikan dalam jurnal kesehatan masyarakat menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang
terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap kader dalam pencegahan stunting [7]. Peningkatan
pengetahuan kader setelah dilakukan intervensi edukasi menunjukkan bahwa metode pelatihan yang interaktif
dan berbasis praktik memiliki efektivitas yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan literasi kesehatan dan mendorong perubahan
perilaku masyarakat secara signifikan [35, 36]. Selain itu, peningkatan pemahaman kader mengenai 1000 HPK
menjadi faktor penting dalam mendukung upaya pencegahan stunting secara dini [37].
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Peningkatan keterampilan antropometri juga menjadi temuan penting dalam kegiatan ini. Menu-
rut [16], kesalahan kecil dalam pengukuran dapat menyebabkan kesalahan dalam menentukan status gizi
anak, sehingga pelatihan teknis menjadi sangat krusial dalam meningkatkan kualitas layanan posyandu den-
gan meningkatnya keterampilan kader, diharapkan deteksi dini stunting dapat dilakukan secara lebih akurat
[38]. Kemampuan kader dalam melakukan konseling gizi juga mengalami peningkatan signifikan [16]. Hal
ini penting karena kader berperan sebagai agen perubahan perilaku di masyarakat [39]. Perubahan perilaku
pemberian makan bayi sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi dan edukasi yang diberikan oleh tenaga
kesehatan maupun kader [40, 41]. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis
pemberdayaan kader dengan pendekatan partisipatif mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
peran kader dalam pencegahan stunting [42]. Kombinasi antara edukasi, pelatihan teknis, dan pemanfaatan
potensi lokal menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi permasalahan stunting di tingkat masyarakat.

5.  IMPLIKASI MANAJERIAL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan implikasi penting bagi manajemen program pence-
gahan stunting di tingkat desa. Pendekatan pemberdayaan kader posyandu berbasis PRA dan kerangka Triple-
A terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di tingkat komunitas. Oleh karena itu,
pemerintah desa dan puskesmas disarankan untuk mengadopsi model serupa dalam penyusunan program ke-
sehatan masyarakat, khususnya dengan mengintegrasikan pelatihan berkelanjutan, pemetaan partisipatif, dan
pemanfaatan potensi pangan lokal sebagai strategi utama. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kompe-
tensi kader, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap program kesehatan.

Secara manajerial, hasil kegiatan ini menekankan pentingnya kolaborasi multipihak antara pemerintah
desa, puskesmas, kader posyandu, dan tokoh masyarakat. Dinas Kesehatan Kabupaten Subang dapat meman-
faatkan model pemberdayaan ini sebagai referensi untuk memperkuat program posyandu di desa-desa lain.
Alokasi anggaran desa untuk pelatihan kader secara rutin, penyediaan alat antropometri yang memadai, serta
pengembangan modul edukasi 1000 HPK berbasis lokal menjadi langkah strategis yang dapat dilakukan untuk
menjamin keberlanjutan program. Selain itu, integrasi antara intervensi gizi spesifik dan sensitif perlu terus
ditingkatkan agar pencegahan stunting berjalan lebih komprehensif dan berkelanjutan. Dengan melibatkan
kader dan masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan, program kesehatan akan lebih kontekstual, mudah
diadopsi, dan memiliki dampak yang lebih besar serta berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Wisata Kasomalang Kulon, Kabupaten
Subang, menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis PRA
yang dipadukan dengan kerangka Triple-A terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan kader dari 62% menjadi 89%, serta peningkatan yang
nyata dalam keterampilan pengukuran antropometri, konseling gizi, dan pemanfaatan pangan lokal untuk pem-
buatan MP-ASI. Pendekatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam
pencegahan stunting selama periode 1000 HPK.

Kebaruan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini terletak pada integrasi pendekatan PRA dengan
pemanfaatan potensi pangan lokal di wilayah wisata pedesaan, yang masih jarang dilakukan dalam program
pencegahan stunting serupa. Berbeda dengan intervensi yang umumnya bersifat top-down dan mengandalkan
pasokan pangan dari luar, model pemberdayaan yang dikembangkan dalam kegiatan ini tidak hanya berfokus
pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu, tetapi juga secara aktif membangun ke-
mandirian masyarakat melalui optimalisasi sumber daya lokal yang melimpah, seperti hasil pertanian dan
perikanan. Pendekatan ini menghasilkan strategi pencegahan stunting yang lebih kontekstual, sesuai den-
gan karakteristik dan kearifan lokal Desa Wisata Kasomalang Kulon, serta mendukung keberlanjutan program
dalam jangka panjang.

Untuk penelitian dan pengembangan di masa mendatang, disarankan agar penelitian lanjutan di-
lakukan dengan cakupan wilayah yang lebih luas serta durasi intervensi yang lebih panjang (minimal 6-12
bulan) guna mengukur dampak jangka panjang terhadap penurunan prevalensi stunting. Selain itu, peneli-
tian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti perubahan perilaku ibu balita dan analisis dampak
ekonomi dari pemanfaatan pangan lokal.
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